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Abstract 
This study is motivated by the high usage of Instagram among Generation Z, particularly the @Folkative account, 

which is known for delivering informative content relevant to social issues, trends, and youth lifestyles. The research 

problem focuses on the extent to which @Folkative’s content influences the formation of information perception 

among Generation Z. The purpose of this study is to determine the magnitude of this influence, applying Chris Heuer’s 

4C concept (Context, Communication, Connection, Collaboration) as the independent variable and Jalaluddin 

Rakhmat’s perception theory (Selection, Interpretation, Evaluation, Retention) as the dependent variable. This 

research employed a quantitative approach with an online survey method, distributing questionnaires to 100 

@Folkative followers aged 17–22 years. Data were analyzed using simple linear regression, correlation coefficient, 

coefficient of determination, and t-test. The results indicate a positive and significant influence of @Folkative’s 
content on Generation Z’s information perception, with Context and Communication emerging as the most dominant 

dimensions, while Collaboration and Retention scored the lowest. The study concludes that concise, relevant, and 

trend-focused static visual content effectively fulfills Generation Z’s information needs. Therefore, it is important for 

digital media managers to maintain content quality while enhancing two-way interaction with their audiences. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya penggunaan media sosial Instagram di kalangan Generasi Z, khususnya 

akun @Folkative yang dikenal menyajikan konten informatif dan relevan dengan isu sosial, tren, dan gaya hidup anak 

muda. Permasalahan yang diangkat adalah sejauh mana konten @Folkative memengaruhi pembentukan persepsi 

informasi pada Generasi Z. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar pengaruh konten media sosial tersebut 

terhadap persepsi informasi, dengan menggunakan konsep 4C Chris Heuer (Context, Communication, Connection, 

Collaboration) sebagai variabel independen dan teori persepsi Jalaluddin Rakhmat (Selection, Interpretation, 

Evaluation, Retention) sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei melalui kuesioner daring kepada 100 responden pengikut @Folkative berusia 17–22 tahun. Analisis data 

dilakukan dengan regresi linier sederhana, koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan konten @Folkative terhadap persepsi informasi Generasi Z, 
dengan Context dan Communication sebagai dimensi dominan, sementara Collaboration dan Retention memperoleh 

skor terendah. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa konten visual statis yang lugas, relevan, dan selalu 

mengikuti tren mampu memenuhi kebutuhan informasi Generasi Z, sehingga penting bagi pengelola media digital 

untuk mempertahankan kualitas konten sekaligus meningkatkan interaksi dua arah dengan audiens. 

Kata kunci: Generasi Z, Instagram, Konten Media Sosial, Persepsi Informasi. 



 

 

 

 

2. PENDAHULUAN  

Platform media sosial tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, namun dapat menjadi tempat untuk 

menyuarakan suatu opini, membentuk identitas diri, dan membangun komunitas. Interaksi yang berlangsung di media 

sosial dapat membentuk persepsi dan juga membentuk perilaku masyarakat setelah melihat hal tersebut. Penggunaan 

media sosial telah mengubah pola komunikasi menjadi lebih terbuka, dua arah, dan partisipatif (Kusuma, 2024), 

memungkinkan masyarakat untuk lebih aktif dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Maka dari itu berkembangnya 

media sosial telah merubah respon masyarakat saat melihat suatu isu yang sedang ramai diperbincangkan. 

 

 

 

 

 

                                                                                                              

(Sumber: Digital 2025 Indonesia, 2025) 

Mengacu pada data platform media sosial yang banyak digunakan dari We Are Social dan Meltwater pada 

bulan Februari 2025, Instagram menempati peringkat kedua sebagai platform media sosial yang paling popular setelah 

WhatsApp, dengan perbedaan persentase pengguna sebesar 7,1%. Fakta ini menegaskan bahwa Instagram menjadi 

sebuah platform media sosial yang digemari dalam kalangan pengguna, dengan 84,6% pengguna aktif. Data berikut 

menunjukkan bahwa Instagram merupakan platform yang sangat diminati oleh berbagai kalangan pengguna termasuk 
Generasi Z, baik untuk berbagi konten, berinteraksi dengan orang lain, dan juga untuk mencari informasi melalui 

konten yang ada pada Instagram. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Data Platform Media Sosial yang Sering Digunakan Generasi Z. 

(Sumber: Good Stats, 2024) 

Gambar 1. 1 Data Platform Media Sosial Yang Banyak Dipergunakan 



 

 

Pemilihan media sosial yang digunakan sebagai media utama juga dipengaruhi oleh faktor usia. Generasi Z 

merupakan kelompok digital native atau yang sejak mereka kecil telah akrab dengan teknologi digital. Mereka 

memiliki preferensi tinggi terhadap media yang bersifat cepat, memiliki konten visual, dan interaktif seperti media 

sosial. Menurut data dari GoodStats pada bulan Desember tahun 2024, Instagram menempati peringkat pertama 

sebagai platform yang paling banyak digunakan oleh Generasi Z. (Hakim et al., 2024) mengatakan bahwa Instagram 
memainkan peran penting dalam kehidupan Generasi Z, menyediakan platform bagi mereka untuk mengekspresikan 

diri dan berinteraksi secara aktif melalui fitur-fitur seperti feed, reels dan stories. 

Salah satu akun yang menarik perhatian Generasi Z untuk melihat informasi terkini di Instagram yaitu akun 

@folkative, Folkative dikenal sebagai akun penyedia konten informatif dan edukatif yang sering membahas isu-isu 
sosial terkini seperti tren, fenomena yang sedang terjadi, lifestyle, konten hiburan yang dikemas secara sederhana 

namun tetap relevan bagi anak muda termasuk Generasi Z. Hal tersebut selaras seperti yang dikatakan oleh CEO 

Folkative Kenneth William pada laman Liputan 6 tahun 2022 bahwa akun folkative bertujuan menyajikan informasi 

dengan gaya bahasa populer dan visual yang relevan untuk kawula muda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

(Sumber: Instagram, April 2025) 

 

Gambar 1. 2 Profil Instagram Folkative 

 

Gambar 1. 3 Engagement Konten 

@FolkativeGambar 1. 4 Profil Instagram 

Folkative 

 

Gambar 1. 5 Engagement Konten 

@FolkativeGambar 1. 6 Profil Instagram 

Folkative 

 

Gambar 1. 7 Engagement Konten 

@FolkativeGambar 1. 8 Profil Instagram 

Folkative 



 

 

 

Tabel 1. 1 Perbandingan Akun Media Sosial Instagram 

Platform Media 

Sosial 

Folkative Ahquote Cretivox Volix 

Media 

Followers 6,5 M 2,3 M 910K 679K 

Engagement Rate 6,3% 4,46% 1,41% 1,87% 

Avg. Likes 407,898 102,144 12,750 12,641 

Avg. Comments 2,149 995 110 103 

Postingan 10,904 4,842 10,024 11,717 

 

(Sumber: Notjustanalytics, April 2025) 

Hasil analisis data perbandingan akun media sosial Instagram berdasarkan generasi bersumber dari situs 

Notjustanalitycs yang disusun oleh penulis, menyatakan bahwa engagement rate akun Instagram Folkative memiliki 

angka yang paling tinggi di antara akun Instagram lainnya yaitu sebesar 6,3%, selain itu Folkative juga memiliki 

jumlah rata-rata like sebesar 407,898 dan rata-rata komentar sebesar 2,149. Hal tersebut selaras dengan jumlah 

followers yang dimiliki oleh Folkative lebih besar dari akun media sosial Instagram lainnya yaitu sebanyak 6,5 juta 

pengikut. Dengan disajikannya konten yang dapat membuat audiens berinteaksi mengenai topik yang dibahas melalui 

kolom komentar, dapat menjadikan pengaruh akun Instagram Folkative memiliki angka tertinggi secara keseluruhan 

jika dibandingkan dengan tiga akun Instagram di atas. 

Keterlibatan Generasi Z dalam penggunaan media sosial Instagram sangat tinggi, karena platform ini 

menawarkan fitur-fitur visual dan interaktif seperti feed, reels, dan juga stories yang sesuai dengan karakteristik 

mereka. (Hakim et al., 2024) menyatakan pada penelitiannya, Instagram telah menjadi media sosial yang paling 

populer di kalangan Generasi Z di Indonesia, karena Generasi Z menggunakan Instagram tidak hanya untuk hiburan 

tetapi juga sebagai sumber informasi utama. Persepsi Generasi Z terhadap konten di media sosial dipengaruhi oleh 

tingkat keterlibatan mereka dalam suatu isu. (Zaenudin & Harto, 2024) mengatakan pengembangan konten yang tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga interaktif serta relevan secara personal, menjadi strategi yang krusial dalam upaya 

menarik perhatian sekaligus membentuk persepsi audiens muda secara efektif. 

Mengutip pada buku Consumer Behavior (Schiffman & Wisenblit, 2019), persepsi sendiri merupakan suatu 

proses kognitif yang melibatkan interpretasi individu terhadap suatu stimulus berdasarkan pengalaman, pengetahuan, 
dan lingkungan sosialnya. Generasi Z yang merupakan generasi digital natives, memiliki kecenderungan untuk 

mengembangkan persepsi mereka berdasarkan paparan media sosial secara langsung. Melihat dari penelitian oleh 

(Dary & Pipit Fitiyah, 2023) menyatakan bahwa Generasi Z mampu melakukan pemilihan informasi dengan melihat 

dari berbagai sudut pandang dan melakukan interaksi sosial yang membantu proses pemilahan informasi tersebut. 

Penelitian lain oleh (Awali et al., 2025) mengatakan tingkat kepercayaan terhadap sumber, cara pesan disusun, serta 

penggunaan visual yang tepat menjadi faktor penting dalam mempengaruhi bagaimana masyarakat menangkap dan 

memahami informasi di media sosial. Penyajian konten yang visualnya menarik dan informasinya tersusun rapi turut 

membantu audiens termasuk Generasi Z dalam penggunaannya, untuk lebih mudah mengingat dan memahami dan 

membentuk persepsi dari pesan yang disampaikan. 

Meskipun telah terdapat penelitian yang mengkaji peran media sosial dalam membentuk perilaku dan 

persepsi audiens, serta intensitas penggunaan Instagram di kalangan Generasi Z, masih terdapat kesenjangan 



 

 

signifikan dalam pemahaman spesifik mengenai bagaimana karakteristik konten media sosial yang dinamis dan 

interaktif, seperti yang disajikan oleh akun @folkative secara sistematis memengaruhi pembentukan persepsi Generasi 

Z. Penelitian terdahulu yang berfokus pada dampak penggunaan Instagram terhadap gaya hidup, perilaku FOMO, 

minat beli, atau persepsi terhadap isu-isu spesifik seperti kepercayaan zodiak. Sementara itu, studi tentang bagaimana 

Generasi Z menyaring dan memproses informasi online atau perilaku setelah proses konsumsi informasi telah 
dilakukan, namun belum secara komprehensif menganalisis pengaruh konten dari akun media informasi spesifik yang 

memiliki ciri khas dalam memicu interaksi dan perdebatan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme pembentukan persepsi Generasi 

Z melalui konten media sosial yang dinamis dan relevatif, khususnya pada akun @folkative yang menonjol dalam 

menyajikan informasi isu sosial. 

Dengan fenomena yang telah penulis sampaikan, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan media sosial Instagram @folkative terhadap pembentukan persepsi informasi pada Generasi Z. 

Pendekatan yang digunakan digunakan pada penelitian ini yaitu konsep dari para ahli yaitu Konsep 4C oleh Chris 

Heuer dan Persepsi oleh Jalaluddin Rakhmat, yang menekankan pada bagaimana individu secara aktif memilih media 

untuk memenuhi pembentukan persepsi dan sumber informasi. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai pembentukan persepsi yang dihasilkan Generasi Z terhadap isu-isu sosial 

dari penggunaan media sosial Instagram Folkative. Berdasarkan latar belakang yang telah penulis sampaikan, penulis 

melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Penggunaan Konten Media Sosial Instagram @folkative Terhadap 

Persepsi Informasi Pada Generasi Z”. 

1. TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Persepsi 

Untuk menganalisis persepsi informasi pada Generasi Z terhadap konten media sosial Instagram @folkative, 

penulis akan menggunakan pendekatan konsep persepsi yang dikemukakan oleh (Rakhmat Jalaluddin, 2018) dalam 

bukunya “Psikologi Komunikasi” edisi revisi.  

1. Selection: Merupakan proses menyaring informasi yang diterima dari lingkungan sekitar. 

2. Interpretation: Mengacu pada bagaimana individu memaknai suatu informasi.  

3. Evaluation: Proses menilai informasi yang telah dipahami untuk menentukan apakah informasi 

tersebut sesuai dengan nilai pribadi dan dapat dipercaya. 

4. Retention: Tahap penyimpanan informasi yang dianggap penting, 

Menggunakan konsep tersebut, penelitian ini akan dapat mengukur secara sistematis bagaimana konten 

@folkative tidak hanya menarik perhatian (seleksi), tetapi juga dipahami (interpretasi), dinilai (evaluasi), dan diingat 

(retensi) oleh Generasi Z, sehingga membentuk persepsi mereka terhadap isu-isu yang disajikan. 

2.3   Media Sosial 

Melalui analisis mendalam, penelitian ini mengidentifikasi pola-pola interaksi di media sosial yang 

berkontribusi terhadap pembentukan opini politik dan tingkat partisipasi politik masyarakat. Chris Heuer dalam buku 

“Engage!” (Solis & Kutcher, 2011) menyatakan bahwa media sosial memiliki empat komponen yang disebut dengan 

4C, yaitu sebagai berikut; 

1. Context: “How we frame our stories” 

2. Communication: “The practice of sharing our story as well as listening, responding, and growing”  

3. Collaboration: “Working together to make things better and more efficient and effective” 

4. Connection: “The relationship we forge and maintain”  

Indikator variabel X pada penelitian ini akan menggunakan konsep 4C dari Chris Heuer dalam (Solis & 

Kutcher, 2011). Objek penelitian ini merupakan akun media sosial Instagram @folkative. 

 

 

 



 

 

3. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Kualitas sampel sangat penting karena harus mencerminkan populasi secara keseluruhan, sehingga 

kesimpulan yang dihasilkan dari analisis sampel dapat dianggap mewakili populasi secara akurat (Sugiyono, 2019). 

Sampel pada penelitian ini merupakan followers Instagram @Folkative. Untuk menentukan sampel yang akan diamati, 

penulis memakai rumus Slovin sebagai berikut: 

Keterangan: 

n : Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Presentase tingkat kesalahan 

Pada penelitian ini, penulis menerapkan tingkat kesalahan sebesar 10%, sehingga perhitungannya menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut: 

n=6.500.000/(1+6.500.000 (0,10)^2 ) 

n=6.500.000/(1+6.500.000 (0,01)^2 ) 

n=6.500.000/(1+65.000) 

n=6.500.000/65.001 

n=99,99 

Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan menggunakan rumus Slovin, diperoleh hasil sampel sebesar 99,99. Maka 

dari itu, peneliti memutuskan untuk membulatkan menjadi 100 responden. 

 

3.2 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis deskripsi, uji normalitas, analisis regresi linier 

sederhana, analisis koefisien korelasi, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (T). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan konten media sosial Instagram 

@folkative terhadap pembentukan persepsi informasi pada Generasi Z. Untuk mendasari kajian ini secara teoritis, 

peneliti mengadopsi konsep Konten Media Sosial yang dikembangkan oleh Chris Heuer (dalam Solis, 2011) dan 
konsep Persepsi yang dikemukakan oleh (Rakhmat Jalaluddin, 2018). Model pengukuran dalam penelitian ini 

mengacu pada dua konsep tersebut yang dijadikan sebagai dasar pengukuran masing-masing variabel. 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah pengikut akun Instagram @folkative yang termasuk dalam 

kelompok usia Generasi Z, yakni individu yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Jumlah responden pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 100 orang, dengan mayoritas berusia antara 17 hingga 22 tahun, yaitu sebanyak 78 orang. 

Berdasarkan hasil karakteristik responden, diketahui bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan mendominasi 

dalam penelitian ini. 

Variabel X dalam penelitian ini yaitu Konten Media Sosial, diukur menggunakan indikator 4C menurut Chris 

Heuer, yang mencakup pada context, communication, connection, dan collaboration. Sementara itu, variabel Y, yaitu 

Persepsi, diukur berdasarkan konsep persepsi dari Jalaluddin Rakhmat, yang terdiri dari empat aspek yaitu selection, 



 

 

interpretation, evaluation, dan retention. Instrumen penelitian disusun dalam bentuk kuesioner yang terdiri dari 24 

item pernyataan, masing-masing dikembangkan dari indikator pada kedua variabel tersebut. Kuesioner ini disebarkan 

kepada responden melalui Google Form agar dapat menjangkau target audiens secara lebih efektif dan efisien. 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan beberapa teknik analisis kuantitatif, mulai dari analisis 

regresi linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, serta uji T. Berdasarkan hasil 
pengolahan data, ditemukan bahwa konten media sosial yang ditampilkan oleh akun Instagram @folkative memiliki 

pengaruh terhadap pembentukan persepsi informasi pada Generasi Z. Temuan lebih mendalam terkait hasil ini akan 

dijelaskan secara sistematis dalam beberapa sub-bab berikutnya. 

 

4.1  Pembahasan Variabel Konten Media Sosial (X) 

Secara keseluruhan, variabel Konten Media Sosial berada pada kategori tinggi, menunjukkan bahwa 

@Folkative telah merepresentasikan elemen-elemen konten media sosial dengan baik. Dimensi Context berada pada 

kategori sangat tinggi, mencerminkan kesesuaian pesan dengan audiens melalui topik yang relevan dan informatif. 

Communication juga tinggi dan menjadi dimensi paling dominan, ditandai dengan penyampaian pesan yang jelas, 

desain sederhana, dan mudah dipahami. Connection berada pada kategori tinggi, menunjukkan keberhasilan menjaga 

hubungan dengan audiens secara konsisten. Sementara itu, Collaboration memperoleh nilai relatif lebih rendah, 

mengindikasikan keterlibatan dua arah seperti interaksi mendalam atau Q&A belum optimal. 
 

4.2 Pembahasan Variabel Persepsi Informasi (Y) 

Variabel Persepsi Informasi secara umum berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan efektivitas konten 

@Folkative dalam membentuk persepsi Generasi Z. Dimensi Selection dan Interpretation menempati kategori tinggi, 

menandakan kemampuan konten untuk menarik perhatian dan memudahkan pemahaman informasi. Evaluation juga 

tinggi, mencerminkan penilaian positif audiens terhadap akurasi dan manfaat konten. Namun, Retention menjadi 

dimensi terendah, menunjukkan bahwa meskipun informasi diingat, kecenderungan untuk membagikannya kembali 

masih rendah, kemungkinan dipengaruhi oleh norma sosial atau preferensi berbagi yang selektif. 

 

4.3 Besar Pengaruh Variabel Konten Media Sosial Terhadap Variabel Persepsi Informasi 

Hasil penelitian membuktikan adanya pengaruh signifikan antara konten Instagram @Folkative dan persepsi 
informasi Generasi Z. Hubungan yang sangat kuat menunjukkan bahwa kualitas konten yang tinggi berbanding lurus 

dengan peningkatan persepsi informasi. Dimensi Context dan Communication menjadi kunci utama pembentukan 

persepsi, sementara Collaboration dan Retention masih perlu ditingkatkan. Rendahnya kolaborasi dan retensi 

informasi berkaitan dengan kecenderungan Generasi Z untuk mengonsumsi informasi secara personal dibanding 

membagikannya secara luas. Strategi pengelolaan konten yang lebih interaktif dan personal diharapkan dapat 

meningkatkan keterlibatan dan penyebaran informasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini diambil berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai pengaruh konten 

Instagram @Folkative terhadap persepsi informasi pada generasi Z yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Maka, 
kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

Konten media sosial Instagram @Folkative memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi 

informasi pada Generasi Z. Nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang kuat antara konten Instagram dan 

pemenuhan kebutuhan informasi, yang menyatakan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Konten yang disediakan oleh 

@Folkative berpengaruh terhadap pembentukan persepsi. Dimensi Context dan Communication menjadi faktor 

dominan yang membentuk persepsi, sedangkan Collaboration dan Retention menjadi aspek dengan nilai terendah. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas dan relevansi konten yang disajikan, semakin tinggi pula kemampuan 

Generasi Z untuk menyeleksi, memahami, mengevaluasi, dan menyimpan informasi yang diterima. Penyajian pesan 

yang jelas, desain visual sederhana, serta kesesuaian topik dengan minat audiens menjadi kunci keberhasilan 

@Folkative dalam memengaruhi persepsi informasi. Oleh karena itu, @Folkative disarankan untuk mempertahankan 

kualitas konten yang relevan dan komunikatif, sekaligus meningkatkan strategi interaksi dua arah serta mendorong 
partisipasi aktif audiens dalam berbagi informasi, guna memperkuat Collaboration dan Retention. Strategi ini 



 

 

diharapkan mampu membangun keterlibatan yang lebih erat dan berkelanjutan dengan Generasi Z. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, konten media sosial Instagram @Folkative terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

persepsi informasi. Generasi Z dalam penelitian ini tidak hanya tertarik pada konten audio-visual, tetapi juga pada 

konten visual yang disajikan secara lugas, relevan, dan selalu mengikuti tren terbaru, sehingga pesan dapat langsung 

tersampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa @Folkative mampu menghadirkan isu sosial, berita, dan tren terkini secara 
efektif, sejalan dengan preferensi Generasi Z sebagai kelompok digital native yang mengutamakan kecepatan, 

kejelasan, dan relevansi informasi. 

 

5.2   Saran 

Saran dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang telah diperoleh 

sebelumnya. Saran dibagi menjadi dua bagian, yaitu saran secara akademis dan saran secara praktis, yang dapat 

dijadikan pertimbangan untuk penelitian lanjutan maupun untuk pengembangan konten oleh pihak terkait. 

 

5.2.1   Saran Akademis 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan pendekatan kualitatif guna memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam dan rinci terkait pengaruh konten media sosial terhadap pembentukan persepsi audiens. 

2. Penelitian lanjutan dapat mengembangkan kajian dengan memasukkan variabel-variabel lain yang belum dijangkau 
dalam penelitian ini, agar cakupan penelitian menjadi lebih luas dan komprehensif. 

3. Disarankan agar peneliti berikutnya lebih mendalami konsep atau teori yang digunakan, sehingga hasil penelitian 

dapat memberikan kontribusi yang lebih kuat secara konseptual maupun teoritis. 

 

5.2.2   Saran Praktis 

1. Kepada pengelola akun Instagram @Folkative, disarankan untuk memperbanyak jenis konten yang bersifat 

interaktif seperti kuis, serta sesi tanya jawab (Q&A), guna memperkuat hubungan dan keterlibatan followers dengan 

akun. 

2. Disarankan agar @Folkative memperluas cakupan informasi dalam setiap konten yang disajikan, sehingga tidak 

hanya relevan dengan kebutuhan audiens, tetapi juga memberikan informasi yang lebih komprehensif dan bernilai 

tambah. 
3. Sebaiknya @Folkative lebih berhati-hati dalam penggunaan gaya penulisan atau copywriting, terutama dalam 

membahas isu-isu yang sensitif, agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, terutama bagi pengguna baru yang belum 

familiar dengan gaya komunikasi akun tersebut. 
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